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Analisis survival merupakan kumpulan dari prosedur statistika untuk menganalisis data dimana outcome 
variabel yang diteliti adalah waktu hingga suatu kejadian atau peristiwa (event) terjadi. Terdapat beberapa 
metode yang digunakan untuk menganalisis data survival. Salah satunya adalah metode regresi survival yang 
digunakan untuk mencari hubungan variabel-variabel terhadap waktu survival. Metode regresi survival 
adalah metode regresi yang digunakan untuk melihat faktor-faktor yang berpengaruh pada terjadinya suatu 
peristiwa atau kejadian. Dalam analisis survival dikenal dua model regresi, yaitu model semiparametrik dan 
model parametrik. Regresi semiparametrik adalah regresi yang paling populer diantara metode regresi 
lainnya. Salah satu regresi semiparametrik yang sering digunakan adalah regresi Cox proportional hazard. 
Dalam penelitian ini waktu survival yang digunakan adalah selang waktu tunggu lulusan dalam memperoleh 
pejerjaan pertamanya. Data yang digunakan adalah data lulusan Program Studi S1 Statistika FMIPA Untan 
pada periode Oktober 2017 sampai Januari 2020 sebanyak 46 data dengan kategori 14 data tersensor dan 32 
data tidak tersensor. Berdasarkan analisis dan pengujian di peroleh model terbaik dan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan lama waktu tunggu memperoleh pekerjaan pertama adalah jenis kelamin, nilai TUTEP, 
masa studi dan IPK, dengan masing-masing nilai hazard ratio 0,649, 1,007, 0,999 dan 1,118. 
Kata Kunci: analisis daya tahan, data tersensor, pekerjaan pertama, regresi cox. 
 
PENDAHULUAN 
Analisis survival adalah suatu metode untuk menganalisis data yang berhubungan dengan waktu, 
mulai dari start-point sampai dengan terjadinya suatu kejadian khusus atau end-point [3]. Perbedaan 
antara analisis survival dengan analisis statistik lainnya adalah adanya data tersensor. Terdapat beberapa 
metode yang digunakan untuk menganalisis data survival. Salah satunya adalah metode regresi survival 
yang digunakan untuk mencari hubungan variabel-variabel terhadap waktu survival. Dalam analisis 
survival dikenal dua model regresi, yaitu model semiparametrik dan model parametrik. Regresi 
semiparametrik adalah regresi yang paling populer diantara metode regresi lainnya. Hal ini dikarenakan 
regresi semiparametrik tidak memerlukan asumsi distribusi waktu survival akan tetapi hasil estimasi 
parameternya mendekati metode regresi parametrik. Salah satu regresi semiparametrik yang sering 
digunakan adalah regresi cox proportional hazard [2]. 
Waktu survival dalam analisis survival terbagi menjadi 2 macam yaitu waktu kejadian tanpa ties dan 
waktu kejadian dengan ties. Ties adalah kejadian bersama yaitu keadaan yang terdapat dua individu atau 
lebih yang mengalami kejadian pada waktu yang bersamaan. Terdapat beberapa metode alternatif yang 
dapat digunakan untuk menangani ties, yaitu metode partial likelihood Breslow, metode partial 
likelihood Efron, dan metode partial likelihood Exact. pada penelitian menggunakan model cox 
proportional hazard dengan pendekatan metode partial likelihood efron.  
Model regresi cox proportional hazard disebut dengan model cox karena asumsi proportional 
hazard-nya yaitu fungsi hazard dari individu yang berbeda adalah proportional atau rasio dari fungsi 
hazard dua individu yang berbeda adalah konstan [7]. Model cox merupakan model berdistribusi 
semiparametrik karena dalam model cox tidak memerlukan informasi khusus tentang distribusi yang 
mendasari waktu survival nya. Sehingga untuk mengestimasi parameter regresi dari model cox harus 
menentukan fungsi hazard dasar [4]. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan selang waktu tunggu lulusan Program Studi S1 Statistika 
FMIPA Untan dalam memperoleh pekerjaan pertama dengan menggunakan metode regresi Cox 
proportional hazard serta menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu tersebut. 
Tujuan penelitian ini didasari oleh meningkatnya pengangguran bagi lulusan perguruan tinggi per 
Februari 2017 sampai 2019 sebesar 1,26% [1]. Di lain pihak, Universitas Tanjungpura (Untan) 
merupakan perguruan tinggi pencetak lulusan sarjana salah satunya adalah sarjana Statistika. Pada 
umumnya sarjana Statistika atau lulusan Program Studi Statistika merupakan sumber daya manusia yang 
sangat dibutuhkan di berbagai bidang pekerjaan. Namun dalam dunia kerja terkadang keterampilan 
lulusan tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja serta penyediaan lapangan pekerjaan yang 
terbatas. Akibatnya lulusan Program Studi Statistika belum tentu memperoleh pekerjaan pertamanya 
dengan cepat dan masih harus menunggu dengan lama waktu yang tidak tentu. Selain itu sebagian 
lulusan masih menunggu pekerjaan pertama karena mencari bidang pekerjaan yang sesuai dengan minat 
dan kemampuannya. 
Tahapan dalam penelitian ini dimulai dengan menginput data yaitu data lulusan Program Studi S1 
Statistika FMIPA Untan pada periode Oktober 2017 sampai Januari 2020. Kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan deskriptif data untuk mengetahui gambaran umum dari variabel yang digunakan. 
Selanjutnnya dilakukan pengujian asumsi proportional hazard pada semua variabel independen, jika 
terdapat variabel yang tidak lulus uji asumsi proportional hazard maka variabel tersebut akan 
dikeluarkankan satu persatu dari yang mempunyai nilai p-value terbesar. Selanjutnya, melakukan 
pemodelan regresi cox proportional hazard. Pemodelan dilakukan dengan cara pengujian signifikansi 
parameter secara keseluruhan (overall) dan secara parsial dengan estimasi parameternya menggunakan 
metode efron. Pengujian secara overall menggunakan likelihood ratio test yang statistik ujinya 
mengikuti distribusi chi-square, sedangkan pengujian secara parsial dengan cara melihat p-value dari 
masing-masing variabel independen. Apabila uji kelayakan model (overall dan parsial) telah terpenuhi 
berarti model layak untuk digunakan dan bisa dilanjutkan ke tahapan berikutnya. Namun, apabila uji 
kelayakan model belum terpenuhi maka proses pembentukan model regresi lain perlu dilakukan untuk 
mendapatkan model yang paling layak. Setelah diuji secara parsial dan serentak maka didapat faktor-
faktor yang diduga berpengaruh terhadap variabel dependen, selanjutnya dilakukan pengujian ulang 
dengan metode seleksi backward dan kemudian didapatlah model akhir dari variabel yang signifikan. 




Analisis ketahanan hidup (survival) merupakan alat statistik yang tujuan utamanya adalah 
menganalisis data yang selalu positif dalam skala pengukuran dengan jarak interval data awal dan akhir 
[7]. Perbedaan antara analisis survival dengan analisis statistik lainnya adalah adanya data tersensor. 
Waktu ketahanan dapat didefinisikan sebagai waktu dari awal observasi hingga terjadinya peristiwa 
(event), dapat dalam satuan hari, bulan maupun tahun. Terdapat 3 syarat yang harus dipenuhi untuk 
menentukan waktu ketahanan hidup yaitu [8]: 
a. Waktu awal (time origin), yaitu waktu saat terjadi kejadian awal seperti kelahiran, waktu 
pemberian perlakuan atau kejadian-kejadian lain. 
b. Waktu akhir atau peristiwa akhir (failure event), yaitu waktu pada saat terjadinya kejadian akhir, 
seperti kematian, berkembangnya suatu penyakit, atau kejadian-kejadian lain. 
c. Skala waktu sebagai satuan pengukuran waktu. 
1. Data Tersensor 
     Data tersensor merupakan data yang tidak dapat diamati seacara utuh dikarenakan subyek 
pengamatan hilang sehingga tidak dapat diambil datanya, atau sampai akhir penelitian subyek tersebut 
belum mengalami suatu event tertentu [8]. Dalam analisis survival dikenal 3 jenis data tersensor yakni:
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a. Tersensor Kanan 
Data survival biasanya merupakan data yang tersensor kanan. Sensor kanan terdapat dua jenis 
atau tipe, yaitu tersensor kanan tipe 1 tersensor karena tidak mengalami kejadian sampai akhir masa 
penelitian, dan tersensor kanan tipe 2 tersensor karena tidak bisa mengikuti pengamatan sampai akhir 
akibat adanya kejadian lain di luar yang menjadi perhatian. 
b. Tersensor Kiri 
Data tersensor kiri terjadi ketika subyek pengamatan tidak teramati pada waktu pengamatan, akan 
tetapi sebelum penelitian berakhir semua event sudah dapat diamati secara penuh. Atau dapat pula 
dikatakan bahwa event yang ingin diperhatikan pada subyek pengamatan tersebut sudah terjadi saat 
subyek pengamatan tersebut masuk ke dalam penelitian. 
c. Tersensor Interval 
Sensor interval terjadi ketika suatu event yang diamati pada subyek pengamatan terjadi pada 
selang waktu tertentu. 
2. Fungsi Kepadatan Peluang 
Fungsi kepadatan peluang adalah peluang suatu individu mati atau gagal dalam interval waktu t 
sampai t t  dengan T adalah waktu ketahanan (survival time). Fungsi kepadatan peluang 
dinotasikan dengan ( )f t  dan dirumuskan dengan [6]: 
 
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lim lim
0 0
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Sehigga diberikan  F t  merupakan Cumulative distribution function (cdf) dari persamaan 1 di atas: 
( ) ( ) ( )
0
t
F t P T t f x dx         (2) 
Dari Persamaan 2 diperoleh: 
( ( ))
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d F t
f t F t
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             (3) 
3. Fungsi Survival 
Fungsi survival ( )S t  didefinisikan sebagai peluang suatu individu dapat bertahan hidup dengan 
waktu survival sampai waktu t dengan ( 0)t   yaitu [6]: 
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Hubungan kepadatan peluang, fungsi distribusi kumulatif dari T dengan fungsi survival yaitu: 
( ) '( ) '( )f t F t S t              (5) 
4. Fungsi Hazard 
Fungsi hazard adalah probabilitas suatu individu mengalami event dalam interval waktu t sampai 
t t   dengan syarat ia telah bertahan sampai waktu tersebut. Fungsi hazard yang dinotasikan dengan 
h(t) ialah fungsi yang menunjukan rata-rata kegagalan saat waktu t, jika diketahui memiliki rata-rata 
waktu kegagalan pada interval ( , )t t  dinyatakan dengan fungsi hazard berikut [6]:
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MODEL REGRESI COX PROPORTIONAL HAZARD 
Regresi Cox proportional hazard atau lebih dikenal sebagai model regresi Cox digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, dimana data yang 
digunakan berupa data waktu ketahanan hidup dari suatu individu [3]. Model regresi Cox proportional 
hazard adalah sebagai berikut [2]: 
     0 1 1 2 2, exp p ph t X h t X X X       





i ih t X
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Dengan 
( , )h t X      : Fungsi hazard pada waktu t dengan karakteristik X 
0 ( )h t       : Fungsi kegagalan dasar (baseline hazard function) 
i       : Parameter dari model regresi, dengan 1, 2, ,i p  
iX       : Nilai dari variabel independen, dengan 1, 2, ,i p  
ASUMSI PROPORTIONAL HAZARD 
Pengecekan asumsi proportional hazard dilakukan menggunakan uji Goodness of Fit atau uji GOF. 
Pengujian ini menggunakan nilai residual Schoenfeld pada semua variabel independen yang diduga 
berpengaruh signifikan terhadap model yang akan terbentuk nanti. Langkah-langkah pengujian asumsi 
proportional hazard dengan uji GOF adalah sebagai berikut: 
i. Hipotesis 
0 : 0H    (Asumsi proportional hazard terpenuhi) 
1 : 0H    (Asumsi proportional hazard tidak terpenuhi) 
ii. Taraf Signifikansi 0,05   
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dimana, 
𝑟 =
∑(𝑠𝑖 − ?̅?)(𝜏𝑖 − ?̅?)
√∑(𝑠𝑖 − ?̅?)2(𝜏𝑖 − ?̅?)2
 
Dengan keterangan n adalah banyaknya objek yang tidak tersensor, s adalah residual 
Schoenfeld yang diperoleh dari pemodelan daya tahan dan 𝜏 adalah data jangka waktu tunggu 
lulusan yang telah diurutkan dari terendah ke tertinggi. Nilai 𝜏 menggunakan nilai rataan jika 
terdapat ties. 
iv. Kriteria Uji 
Tolak 0H  jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(∝/2,𝑛−2) atau P Value    
v. Kesimpulan 
Jika 0H  diterima maka 0   yang berarti bahwa asumsi proportional hazard terpenuhi. 




Parameter regresi pada persamaan Cox proportional hazard dapat diketahui dengan menggunakan 
metode Maximum Partial Likelihood Estimation (MPLE). Pendugaan nilai parameter  dengan metode 
MPLE adalah nilai ketika fungsi partial likelihood maksimum. Secara umum, fungsi partial likehood 
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Dengan 
( )L       :   Penduga kemungkinan maksimum dari parameter   
      :   Parameter dari model regresi yang akan diestimasi 
D      :   Himpunan indeks k dari semua waktu kejadian (semua kt  yang mendapat event) 
kR      :   Himpunan risiko semua individu yang belum mendapat kejadian pada saat tertentu 
 
KEJADIAN BERSAMA (TIES) DALAM PARTIAL LIKELIHOOD EFRON 
Ties adalah keadaan yang terdapat dua individu atau lebih yang mengalami kejadian pada waktu yang 
bersamaan. Jika suatu data terdapat ties, maka akan menimbulkan permasalahan dalam bentuk partial 
likelihoodnya yaitu saat menentukan anggota himpunan risikonya. Sebagai contoh akan diilustrasikan 
pada Tabel 1. Dengan i adalah individu ke-i dan ti adalah waktu kejadian untuk individu ke-i. 
Tabel 1 Contoh data survival yang terdapat ties 
i 1 2 3 4 
ti 6 6 9 15 
Misalkan 1 2 3 4t t t t   adalah waktu yang teramati yang telah diurutkan. Pada waktu t = 6, terdapat 
dua objek yang mengalami kejadian dan tidak diketahui objek mana yang mengalami kejdian terlebih 
dahulu. Untuk mengatasi hal tersebut terdapat tiga metode alternatif untuk mengatasi ties, yatiu metode 
partial likelihood breslow, partial likelihood efron, dan partial likelihood exact [5]. Pada penelitian ini 
menggunakan metode partial likelihood efron. 
Metode efron adalah metode yang memiliki perhitungan yang lebih sama halnya dengan metode 
breslow, tetapi metode efron lebih akurat perhitungannya dari pada metode breslow terutama ketika 
ukuran dari himpunan resiko untuk waktu kejadian bersama adalah besar [9]. Pendekatan efron secara 
umum memiliki bentuk persamaan sebagai berikut [5]: 
 
 



























   (10) 
Dengan 
( )EfronL   : Penduga kemungkinan maksimum dari parameter   dengan metode partial 
likelihood efron 
kN  : Jumlah kovariat atau variabel independen (X) pada waktu kejadian bersama 
kd  : Banyaknya kasus kejadian bersama (ties) pada waktu kt  
it
R  : Himpunan risiko semua individu yang belum mendapat kejadian pada saat tertentu 
kD  : Himpunan individu yang mendapat kejadian pada waktu ke- kt  
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PENGUJIAN SIGNIFIKANSI PARAMETER 
Pengujian signifikansi parameter bertujuan untuk memeriksa apakah variabel independen memiliki 
pengaruh dalam model. Pengujian Parameter dalam penelitian ini pada uji overall dilakukan 
menggunakan uji partial likelihood ratio sedangkan uji parsial menggunakan uji wald. 
1. Uji Overall 
Uji serentak atau overall dilakukan untuk signifikansi parameter model regresi secara bersama-sama 
atau keseluruhan. Langkah-langkah pengujian secara serentak atau uji overall menggunakan uji partial 
likelihood ratio adalah sebagai berikut: 
i. Hipotesis 
0 1 2: 0pH        (Secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen) 
1 :H  Minimal ada satu dari 0i  , dengan 1, 2, ,i p  (Minimal ada satu variabel independen 
yang berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen) 
ii. Taraf Signifikansi 0,05   
iii. Statistik Uji 
2 ln lnR fG L L           (11) 
Dengan: 
G  : Uji partial likelihood ratio 
RL  : Partial likelihood model awal yaitu fungsi likelihood model regresi sebelum semua 
variabel X dimasukkan 
fL  : Partial likelihood model akhir yaitu fungsi likelihood model regresi setelah semua 
variabel X dimasukkan 
iv. Kriteria Uji 







  atau P Value    
v. Kesimpulan 
Jika 0H  ditolak maka 0i   berarti menunjukan bahwa terdapat minimal satu variabel 
independen yang berpengaruh terhadap waktu survival atau variabel dependennya. 
2. Uji Parsial 
Uji parsial bertujuan untuk mengetahui variabel independen yang berpengaruh secara nyata terhadap 
variabel dependen. Uji parsial dilakukan menggunakan uji wald. Langkah-langkah pengujian secara 
parsial menggunakan uji Wald adalah sebagai berikut: 
i. Hipotesis 
0 : 0iH   , dengan 1, 2, ,i p  (Variabel bebas i tidak berpengaruh terhadap waktu survival) 
1 : 0iH   , dengan 1, 2, ,i p  (Variabel bebas i berpengaruh terhadap waktu survival) 
ii. Taraf Signifikansi 0,05   




     (12) 
iv. Kriteria Uji 
Tolak 0H  jika 𝑊𝑖
2 > 𝜒2𝛼,1 atau P Value    
v. Kesimpulan 
Jika 0H  ditolak, maka 0i   berarti menunjukan bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap waktu survival atau variabel dependenya.
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PEMILIHAN MODEL TERBAIK 
Pemilihan model terbaik dilakukan menggunakan seleksi backward. Seleksi backward atau seleksi 
mundur dilakukan dengan memasukkan semua variabel ke dalam model kemudian mengeluarkan satu 
persatu variabel yang tidak signifikan dalam model. Mula-mula semua variabel independen dimasukkan 
pada persamaan model, kemudian dikeluarkan satu per satu berdasarkan nilai P-Value yang paling besar. 
Secara keseluruhan jika semua nilai P-Value dari setiap variabel yang masuk kedalam model sudah 
signifikan maka seleksi backward dihentikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dan primer. Data sekunder pada 
penelitian ini merupakan lulusan Program Studi Statistika FMIPA Untan pada periode Oktober 2017 
sampai dengan Januari 2020. Data tersebut terdiri dari 5 variabel independen yaitu Jenis Kelamin (X1), 
Nilai TUTEP (X2), Masa Studi (X3), Usia Lulus (X4), dan IPK (X5). Sedangkan data lama waktu 
mendapat pekerjaan setelah lulus (Y) merupakan data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan 
kuesioner via online. 
Banyaknya data yang diperoleh yaitu sebanyak 46 lulusan. Dari 46 data yang diperoleh, sebanyak 32 
orang (69,57%) berstatus tidak tersensor sedangkan sisanya 14 orang (30,43%) berstatus tersensor 
(Tabel 2). Data tersensor merupakan alumni yang melanjutkan studi S2 maupun belum memperoleh 
pekerjaan sampai batas akhir penelitian pada Januari 2020. 
Tabel 2 Data lulusan Program Studi S1 Statistika FMIPA Untan 
 Frekuensi Persentase 
Informasi Kejadian 
Tidak Tersensor 32 69,57% 
Tersensor 14 30,43% 
Total 46 100% 
Statistik deskriptif dari data sekunder dapat dilihat pada Tabel 3 untuk variabel yang bersifat 
kualitatif dan pada Tabel 4 untuk variabel yang bersifat kuantitatif. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa jumlah alumni yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 orang dan untuk yang perempuan 
sebanyak 32 orang. 





Tabel 4 Statistik deskriptif data sekunder bersifat kuantitatif 
Variabel Minimum Maksimum Mean 
Nilai TUTEP 367 517 450,35 
Masa Studi (Dalam tahun) 3,39 6,19 4,33 
Usia Lulus (Dalam tahun) 21,38 29,31 22,82 
IPK 2,72 3,91 3,36 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tutep sebesar 450,35 dengan nilai tertinggi 517 dan 
terendah sebesar 367. Lama masa studi tercepat adalah 3,39 tahun dan terlama 6,19 tahun dengan rata-
rata lama masa studi 4.33 tahun. Usia lulusan termuda pada umur 21,38 tahun dan lulusan tertua pada 
umur 29,31 tahun dengan rata-rata 22,82 tahun. Rata-rata IPK lulusan adalah sebesar 3,36 dengan IPK 
tertinggi 3,91 dan terendah 2,72.
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Tabel 5 Data sebaran jenis pekerjaan pertama 
Jenis Pekerjaan Jumlah 
Perusahaan Swasta 12 




Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat 32 orang lulusan yang sudah mendapat pekerjaan 
pertamanya dari selang waktu penelitian yaitu dari Oktober 2017 sampai Januari 2020. Terdapat empat 
jenis pekerjaan yang diperoleh yaitu bekerja di perusahaan swasta, bekerja di instansi pemerintahan 
(termasuk BUMN), bekerja sebagai wiraswasta dan bekerja sebagai freelance. Dengan sebaran 
pekerjaan terbanyak adalah bekerja sebagai pegawai di perusahaan swasta dan instansi pemerintah. 
1. Pengujian Asumsi Proportional Hazard 
Berikut ini merupakan hasil pengujian asumsi proportional hazard dengan menggunakan uji 
Goodness of Fit. 
Tabel 6 Hasil pengujian asumsi proportional hazard menggunakan uji GOF 
Keterangan 𝜌 P-Value Keputusan 
Jenis Kelamin (X1) -0,20797 0,244 Gagal tolak H0 
Nilai TUTEP (X2) 0,01943 0,909 Gagal tolak H0 
Masa Studi (X3) -0,19064 0,222 Gagal tolak H0 
Usia Lulus (X4) 0,00939 0,946 Gagal tolak H0 
IPK (X5) -0,13440 0,475 Gagal tolak H0 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh bahwa seluruh variabel memiliki nilai p-value yang lebih besar dari 
tingkat signifikansi (𝛼 = 0,05) sehingga diperoleh keputusan gagal tolak H0. Maka dapat disimpulkan 
bahwa asumsi proportional hazard untuk masing-masing variabel independen terpenuhi. 
2. Pemodelan Regresi Cox Proportional Hazard 
Setelah mengetahui semua variabel telah memenuhi asumsi proportional hazard, selanjutnya 
dilakukan pemodelan regresi Cox proportional hazard. Pemodelan dilakukan dengan cara pengujian 
signifikansi parameter secara keseluruhan (Overall) dan secara parsial dengan metode efron. 
Berikut ini merupakan hasil uji signifikansi parameter secara Overall model regresi Cox proportional 
hazard. 
Tabel 7 Hasil uji signifikansi parameter secara overall 
Uji G ≥ 𝓧2(0,05;5) Df P-Value Keputusan 
Likelihood Ratio 35,3 5 0,030965 Tolak H0 
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai Likelihood ratio untuk model regresi cox proportional 
hazard adalah 2
(0,05;5)35,3 11,07048G     dengan df =5. Maka menghasilkan keputusan tolak H0 
yang artinya minimal terdapat 1 variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini sesuai pula jika menggunakan p-value sebesar 0,030965 dimana lebih kecil dari alpha 
0,05. Sehingga model regresi cox proportional hazard ini layak digunakan dalam memodelkan lama 
waktu tunggu lulusan Program Studi S1 Statistika FMIPA Untan dalam memperoleh pekerjaan pertama. 
Selanjutnya pengujian signifikansi parameter secara parsial untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel terhadap lama waktu tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan pertama. Berikut ini 
merupakan hasil pengujian signifikansi parameter secara parsial. 
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Tabel 8 Hasil uji signifikansi parameter secara parsial 
Variabel Estimasi Parameter P-Value Keputusan 
Jenis Kelamin (X1) -0,4446077 0,026 Tolak H0 
Nilai TUTEP (X2) 0,0069398 0,028 Tolak H0 
Masa Studi (X3) -0,0007535 0,057 Gagal Tolak H0 
Usia Lulus (X4) -0,0001194 0,086 Gagal Tolak H0 
IPK (X5)  0,1010197 0,021 Tolak H0 
Berdasarkan Tabel 8, secara parsial nilai p-value untuk variabel Jenis Kelamin, Nilai TUTEP, dan 
IPK lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga menghasilkan keputusan tolak H0. Hal ini artinya Jenis 
Kelamin, Nilai TUTEP, dan IPK signifikan berpengaruh terhadap lama waktu tunggu lulusan. 
Sedangkan variabel Masa Studi dan Usia Lulus tidak signifikan berpengaruh terhadap lama waktu 
tunggu. Dengan model awal regresi cox proportional hazard sebagai berikut: 
  1 2 30
4 5
0, 4446077 0,0069398 0,0007535
( , ) exp
0,0001194 0,1010197
X X X








    (13) 
3. Pembentukan Model Akhir 
Berikut adalah hasil pengujian ulang signifikansi parameter regresi Cox proportional hazard secara 
parsial dengan metode seleksi backward untuk membentuk model akhir yang terbaik. 
Tabel 9 Hasil uji signifikansi parameter secara parsial model akhir 
Variabel Estimasi Parameter P-Value Keputusan 
Jenis Kelamin (X1) -0,4322169 0,027 Tolak H0 
Nilai TUTEP (X2) 0,0071065 0,026 Tolak H0 
Masa Studi (X3) -0,0008996 0,040 Tolak H0 
IPK (X5)   0,1119213 0,020 Tolak H0 
Berdasarkan Tabel 9, secara parsial nilai p-value variabel Jenis Kelamin 0,027, Nilai Tutep 0,026, 
Masa studi 0,040 dan IPK 0,020. Berdasarkan nilai p-value maka dapat disimpulkan tolak H0 yang 
artinya secara parsial variabel Jenis Kelamin, Nilai Tutep, Masa Studi dan IPK berpengaruh terhadap 
lama waktu tunggu lulusan Program Studi S1 Statistika Untan dalam memperoleh pekerjaan pertama. 
Sehingga model akhir regresi cox proportional hazard pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  1 20
3 5
0, 4322169 0,0071065
( , ) exp
0,0008996 0,1119213
X X








     (14) 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi lama waktu tunggu lulusan Program Studi S1 
Statistika dalam memperoleh pekerjaan pertama adalah Jenis Kelamin, Nilai TUTEP, Masa Studi dan 
IPK serta model akhir regresi cox proportional hazard yang terbaik terdapat pada Persamaan 14 dengan 
nilai hazard ratio untuk variabel yang berpengaruh signifikan terhadap lama waktu tunggu lulusan 
Program Studi S1 Statistika FMIPA Untan dalam memperoleh pekerjaan pertama yakni sebagai berikut: 




  yang artinya jenis 
kelamin laki-laki memiliki kemungkinan pengaruh lebih rendah sebesar 0,649 kali dalam 
memperoleh pekerjaan pertama dibandingkan jenis kelamin perempuan.
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2. Nilai hazard ratio untuk variabel Nilai TUTEP sebesar 
0,0071065
1,007e   yang artinya semakin tinggi 
Nilai Tutep, maka memiliki kemungkinan 1,007 kali lebih cepat untuk memperoleh pekerjaan 
pertama. 




  yang artinya semakin tinggi 
(lama) masa studi lulusan, maka memiliki kemungkinan 0,999 kali lebih lama untuk memperoleh 
pekerjaan pertama. 
4. Nilai hazard ratio untuk variabel IPK sebesar 
0,1119213
1,118e   yang artinya semakin tinggi IPK 
lulusan, maka memiliki kemungkinan 1,118 kali lebih cepat untuk memperoleh pekerjaan pertama. 
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